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Abstrak
 

Riset ini mengkaji terbentuknya ruang aman digital bagi kaum muda dalam konteks pencarian layanan

kesehatan mental secara daring. Ruang aman digital atau tempat tanpa diskriminasi, kritik, dan pelecehan

bagi partisipannya, adalah fenomena sosial yang merespon kesehatan mental di berbagai negara termasuk

Indonesia. Di Indonesia, kesehatan mental adalah hal yang tabu dan diberi stigma oleh masyarakat, hal ini

menyebabkan orang dengan kesehatan mental memiliki praktik keseharian untuk membentuk dan memaknai

ruang digital yang memfasilitasi wadah diskusi sejawat. Penelitian ini bertujuan untuk memahami praktik

dalam dan pemaknaan terhadap ruang aman digital yang memberikan perasaan nyaman ketika para

penggunanya berinteraksi. Melalui wawancara mendalam serta diskusi kelompok fokus, penelitian ini

berargumen bahwa praktik yang membentuk ruang aman digital adalah taktik dewasa muda Jakarta untuk

bertahan hidup sehari-hari di tengah tabu dan stigma mengenai kesehatan mental. Menggunakan kerangka

pemikiran de Certeau (1984), individu memiliki taktik dalam keseharian, salah satunya melalui bentuk

kekuatan untuk meninggalkan atau menciptakan elemen spasial yang baru agar dapat bertahan hidup.

Praktik ini melibatkan hubungan sosial setara dan mutual, yang menerapkan psikoterapi amatir sehingga

membentuk pengalaman nyaman bagi kaum muda yang berpartisipasi dalam ruang aman digital.

......This research examines the creation of a digital safe space for young people in the context of a bold

search for mental health services. Digital safe space or a place without discrimination, criticism, and for its

participants, is a social phenomenon that responds to mental health in various countries including Indonesia.

In Indonesia, mental health is a taboo subject and stigmatized by society, this causes people with mental

health to have daily practices to form and interpret digital spaces that facilitate peer discussion. This study

aims to understand the internal practice and meaning of a digital safe space that provides a comfortable

feeling when its users interact. Through in-depth interviews and focus group discussions, this research

argues that the practices that make up a digital safe space are a tactic for young Jakartans to survive day-to-

day in the midst of taboos and stigma about mental health. Using de Certeau's (1984) framework,

individuals have tactics in their daily lives, one of which is through the power to leave or create new spatial

elements in order to survive. This practice involves equal and mutual social relationships, applying amateur

psychotherapy so that it is a comfortable experience for young people participating in digital safe spaces.
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